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PENDAHULUAN

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu upaya untuk menjadikan anak didik
memiliki pola tingkah laku yang baik, untuk mencapai tujuan tersebut tentu tidak cukup dengan
memberikan pengetahuan saja akan tetapi yang sangat penting adalah untuk membentuk
berangsur-angsur melalui latihan, sehingga tertanam dalam jiwa anak didik dan menjadi suatu
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Zakiah
Daradjat bahwa untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin
dengan penjelasan saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan yang baik,yang
diharapkan nanti dia akan mempunyai sifat-sifat itu dan menjauhi sifat-sifat tercela, kebiasaan
dan latihan itulah yang membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik dan meninggalkan
yang kurang baik.
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Sedangkan ektrakulikuler Keagamaan menurut Shalihin A Nasir mengemukakan bahwa,
kegitan ekstrakulikuler keagamaan adalah kegiatan yang dilaksanakan disekolah untuk
menunjang program pelajaran khusus untuk mata pelajaran PAI, yang mana sering dilakukan
diluar jam pelajaran. Sedangkan ektrakulikuler Keagamaan menurut Shalihin A Nasir
mengemukakan bahwa, kegitan ekstrakulikuler keagamaan adalah kegiatan yang dilaksanakan
disekolah untuk menunjang program pelajaran khusus untuk mata pelajaran PAI, yang mana
sering dilakukan diluar jam pelajaran.sehingga waktu pelaksanaan berjalan dengan baik.
Kegiatan kegiatan yang didalamnya dalam program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, siswa
dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuan yang menunjang pada prestasi belajar dan
pembentukan karakter.

Dengan kata lain ekstrakurikuler keagamaan menjadi salah satu unsur penting dalam
membentuk kepribadian murid serta pengetahuan dalam keagaman yang dapat menunjang
prestasi belajar siswa dan pembentukan karakter. Melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
siswa diharapkan dapat bertambah wawasan, cerdas, terampil dan berkarakter.

Melihat dari kenyataan di atas sebenarnya kegiatan keagamaan di sekolah merupakan
suatu hal yang sangat baik diikuti siswa. Namun kenyataan yang terjadi tidaklah demikian.
Kegiatan keagamaan di SMPN 1 Marbau kurang mendapat respon yang baik dari sebagian siswa,
seperti halnya masih banyak siswa yang kurang memiliki sopan santun kepada guru dan murid
lainnya dan masih ada siswa yang tidak mempunyai pengetahuan tinggi dengan dibekali iman
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan latar belakang di atas kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sangat penting
untuk meningkatkan peran pendidikan agama dalam membentuk perilaku keagamaan siswa.
Maka dari itu penulis melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan terhadap perkembangan karakter siswa di SMPN 1 Marbau.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Hal ini dapat dilihat dari formulir pengumpulan data yang digunakan,
yaitu berupa data hasil kuesioner, wawancara, dan observasi. Pengumpulan Data : dalam
penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data berupa observasi terkait profil sekolah,
keadaan, serta mengamati aktifitas belajar mengajar, melakukan penyebaran angket (kuesioner),
dan dokumentasi.

Analisis Data : data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan uji
validitas, reliabelitas, dan uji hipotesis dan penarikan kesimpulan. Dengan metode ini diharapkan
dapat terungkap secara mendalam bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
terhadap perkembangan karakter siswa di SMPN 1 Marbau.

PEMBAHASAN
1.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat validitas instrument sebagaimana yang di
jelaskan oleh Sugiyono “ instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur ) itu valid”. Uji validitas untuk mengetahui tingkat validitas suatu
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instrument penelitian, instrument dikatajkan valid berarti instrument dapat digunakan sebagai
pengukuran, kriteria pengukuran sebagai berikut :

a. Jika nilai corrected item total > nilai r table maka pernyataan dinyatakan valid.

b. Jika nilai corrected item total <nilai r table maka pernyataan dinyatakan tidak valid.
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1.2. Analisis Reliabelitas

Menurut Suharsimi Arikunto reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. Untuk
mengetahui koefisien reliabilitas instrumen, maka digunakan rumus:

a. Jika koefisien Cronbach’s Alpha > dari nilai r tabel maka pernyataan reliabel.

b. Jika koefisien Cronbach’s Alpha < dari nilai r tabel maka pernyataan tidak reliabel.

Table 4.5. Uji Reliabilitas Menggunakan Rumus Cronbach’s Alpha

no Pertanyaan Jumlah
respon 112]3]| 4 5 6 7 8 9 10
1 3121 [4] 4 3 4 1 3 1 25
2 312 [1[4] 4 4 3 1 4 1 26
3 313123 3 3 2 2 3 1 24
4 4 13|14 4 4 4 1 4 1 29
5 313]1]3] 3 2 3 1 3 1 22
6 4 13|14 3 3 4 3 4 1 29
7 31313 3 2 3 2 3 1 23
8 3(3]|1]4]| 3 3 4 1 3 1 25
9 313|113 3 3 3 3 4 1 26
10 313|113 3 3 3 3 4 1 26
11 313 |1]4]| 4 3 4 4 3 1 29
12 313|2]|4] 3 3 3 2 3 2 26
13 4 13|23 3 4 4 3 3 1 29
14 313|113 3 3 3 1 3 1 23
15 4 13|1]|3]| 3 3 3 1 4 1 25
16 313|1]4] 3 4 3 1 3 1 25
17 313|1]2] 3 3 3 2 3 1 23
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18 3(3|1]3 4 4 4 2 4 3 28
19 313[2]4] 4 4 3 2 3 3 28
20 3[13[2]3] 3 3 4 2 4 2 27
21 3[13[3]|3] 4 3 3 2 4 1 28
22 4 (3| 1] 4 4 3 3 3 4 2 29
23 314[2]14] 3 3 3 3 4 2 29
24 314[2]4)] 4 3 3 2 4 1 29
25 4 |13]|1]3] 3 3 3 3 4 2 27
26 314[2]4] 4 3 3 3 4 2 30
27 2 (3|1 4 3 3 3 2 3 1 24
28 3 (3|23 4 4 4 2 4 2 29
29 3 (4|1 4 4 4 4 1 3 2 28
30 4 | 4]2[3] 3 3 4 2 3 4 28
Varian total 527471
0.10.]0.]0.
Varian |23 |23 |31 |32 024 |0.30|0.29|0.72|0.25| 0.6034 5 04138
hitung |44 |10 |72 | 64 | 828 | 345 | 885 | 299 | 862 5
813414
Hasil perhitungan Cronbach’s Alpha 0.45762
R table 0.374
Keterangan Reliabel

Dari table di atas bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk angket kuesioner keseluruhan > 0.374
yaitu 0.45762 yang menunjukkan dapat diterima derajat reliabilitasnya dengan pengertian
responden konsisten dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk- konstruk pertanyaan

Sumber: Hasil pengolahan dengan Microsoft Excel 2013

yang disusun dalam bentuk kuesioner.

1.3. Uji Hipotesis
Untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana, setelah
dilakukan analisis maka akan dicari hubungan kedua variabel dependen dan independen dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

_(EV(EXH- (EZX)(ZXY)

nrx*-(zx)>?

_ nEXY—(ZX)(ZY)
T nEXP—(ZX)?
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Dari perhitungan rumus di atas maka didapatkan nilai sebagai berikut:

Table 4.6. Uji Hipotesis
Nilai Constanta a 4,778
Nilai Variabel b 0,585
Nilai t hitung 2,828

Sumber: Hasil Pengolahan dengan Microsoft Excel 2013

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat di rumuskan model persamaan regresi
linier sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX

Y =4,778 + 0,585

Keterangan:

X = Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Y = Perkembangan Karakter Siswa

Model persamaan regresi tersebut bermakna:

1. Constanta (a) = 4,778 artinya apabila kegiatan ekstrakurikuler keagamaan itu constant atau
tetap, maka Peningkatan Minat keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan sebesar 4,778

2. Koefisien arah regresi b(x) = 0,585 (bernilai positif) artinya apabila perkembangan karakter
siswa meningkat satu (1) satuan, maka Peningkatan dan perkembangan karakter Siswa juga
akan mengalami peningkatan 0,585

Dasar pengambilan keputusan

1. Jika nilai sig<0,05 maka, terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
Nilai sig 000 < 0.05

2. Jika nilai t hitung > t tabel maka, terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
Nilai 2,828 > 0,374

Berdasarkan 2 dasar pengambilan keputusan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Perkembangan Karakter Siswa. Berarti Ho
ditolak dan Ha diterima yaitu adanya ""Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Terhadap Perkembangan Karakter Siswa di SMPN 1 Marbau.

PEMBAHASAN

Dari hasil perhitungan analis data yang peneliti lakukan tentang "ada" dan "tidak adanya"
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap perkembangan karakter siswa di SMPN
1 Marbau diperoleh hasil berdasarkan uji validitas instrument penelitian, yaitu hasil r niung adalah
0,427 berada di atas tabel product moment pada taraf signifikansi 5% = 0,374 dengan N =30, dapat
dinyatakan hasil pengujian wvaliditas instrumen penelitian pada variabel X dan Y seluruh
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pernyataan tersebut "valid". Hal ini juga dapat dilihat dari nilai persamaan variabel X dan'Y, yaitu
T hitung > T table (0,427 > 0,374 "valid" ).

Selanjutnya diperoleh data dari hasil uji reliabelitas instrument penelitian yaitu nilai
perhitungan untuk angket kuesioner keseluruhan > 0.374 yaitu 0.45762 yang menunjukkan dapat
diterima derajat reliabilitasnya dengan pengertian responden konsisten dalam menjawab hal
yang berkaitan dengan konstruk- konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk kuesioner.

Kemudian dilakukan lagi uji hipotesis instrument penelitian maka diperoleh nilai Thitung
(2,828)> Twbe (0,374) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat adanya
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap perkembangan karakter siswa di SMPN
1 Marbau yang cukup signifikan.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam sekolah atau
kegiatan tambahan setelah jam belajar di sekolah. Sesuai dengan hal itu bahwasanya
ekstarkurikuler adalah kegiatan kegiatan diluar struktur program yang dilaksanakan diluar jam
pelajaran biasa yang bertujuan untuk membina karakter siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan biasanya bertujuan untuk memperdalam
pemahaman keagamaan, memperkuat nilai-nilai spiritual, dan mempromosikan sikap toleransi.
Kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan dalam proses pembelajaran berperan sangat penting untuk
membentuk siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt dan membuat siswa lebih
mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sangat
berpengaruh dan bermanfaat bagi peserta didik di SMPN 1 Marbau, Dengan cara membuat
ekstrakurikuler keagamaan yang menyenangkan, siswa merasa tidak bosan dan jenuh dengan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, kegiatan yang tidak terlalu monoton seperti memberi game
yang berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan tidak terus menerus ke
pembahasan materi yang bisa membuat sebagian siswa bosan.

Hal ini berkaitan dengan teori belajar behavioristic, yang menyatakan bahwa belajar
mengubah tingkah laku. Para ahli behavioristic mengatakan bahwa proses belajar terjadi apabila
tingkah laku siswa sudah berubah. Jika siswa belum merespon, maka tingkah laku siswa belum
dikatakan belajar. Pernyataan ini dikutip dari jurnal Universitas Medan Area.

Dengan adanya teori tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat adanya Pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap perkembangan karakter siswa di SMPN 1 Marbau.
Hal ini dibuktikan adanya perubahan sikap/perilaku siswa dalam proses kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dari yang awalnya pasif menjadi aktif dan mucul ketertarikan atau
minat untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

3. KESIMPULAN

1. Berdasarkan kajian teori, analisis data, dan pembahasan yang dilakukan maka penelitian
ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan terhadap perkembangan karakter siswa di SMPN 1 Marbau.
Hal tersebut dapat ditunjukan dengan nilai hitung sebesar 2,828> 0,374.

2. Dari koefisien determinan sebesar 0,585 dengan pengertian bahwa pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan terhadap perkembangan karakter siswa menyumbangkan
sebanyak 58%.
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3. Adanya pengaruh yang cukup kuat antara kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap
perkembangan karakter siswa di SMPN 1 Marbau.
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